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ABSTRACT 

Consumptive behavior among adolescents has increasingly become a 
common phenomenon, as seen in the high level of consumptive 
behavior among students at SMKN 1 Sukorejo. This study aims to 
determine the influence of social pressure on adolescents’ 
consumptive behavior. The research employed a quantitative 
approach. The population consisted of 326 tenth-grade students from 
various majors at SMKN 1 Sukorejo. A total of 180 students were 
selected as the research sample using proportional random sampling. 
The instruments used for data collection were the consumptive 
behavior scale and the social pressure scale. Data were analyzed 
using simple regression analysis. The results showed a correlation 
coefficient (R) of 0.486, which indicates a “moderate” correlation 
strength, and the relationship was found to be positive, meaning that 
higher scores on one variable are followed by higher scores on the 
other, and vice versa. The coefficient of determination (R²) was 
0.236, meaning that 23.6% of the variation in consumptive behavior 
is contributed by social pressure, while the remaining 76.4% is 
influenced by other factors. The causality between the variables 
proves that social pressure affects consumptive behavior (Sig. F = 
0.000 < 0.05). Therefore, the hypothesis stating that “there is an 
influence of social pressure on adolescents’ consumptive behavior” 
is accepted. 
Keywords: Social Pressure,Consumptive Behavior 
 

ABSTRAK 
Perilaku konsumtif dikalangan remaja telah menjadi fenomena yang 
semakin umum terjadi. Sebagaimana perilaku konsumtif pada siswa 
SMKN 1 Sukorejo yang cenderung tinggi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh tekanan sosial terhadap perilaku 
konsumtif remaja. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X 
SMKN 1 Sukorejo dari berbagai jurusan sebanyak 326 siswa. Sampel 
penelitian sebanyak 180 siswa yang diambil dengan menggunakan 
teknik proportional random sampling. Alat ukur yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah skala perilaku konsumtif dan skala 
tekanan sosial. Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,486 
yang dapat dimaknai kekuatan korelasinya “sedang”, dan terbukti 
berkorelasi positif, yang artinya tingginya skor pada variabel diikuti 
oleh tingginya skor pada variabel lain, begitu pula sebaliknya. 
Koefisien determinan (R²) sebesar 0,236 artinya 23,6% variasi yang 
terjadi pada variabel perilaku konsumtif merupakan kontribusi dari 
tekanan sosial sedangkan 76,4% selebihnya dipengaruhi oleh faktor 
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lain. Kausalitas antar variabel ini membuktikan tekanan sosial 
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif (Sig. F = 0,000 < 0,05). 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan, “ada pengaruh tekanan 
sosial terhadap perilaku konsumtif remaja”, diterima. 
Kata kunci: Tekanan Sosial, Perilaku Konsumtif 
 

 
1. Pendahuluan 

Seiring perkembangan ekonomi dan budaya pada era globalisasi, terjadi perubahan besar 
dalam kehidupan manusia, termasuk pada remaja. Perubahan ini berdampak pada 
meningkatnya daya beli yang kemudian memengaruhi pola hidup remaja. Kondisi tersebut 
mendorong munculnya perilaku konsumtif, yaitu kecenderungan membeli sesuatu bukan lagi 
berdasarkan kebutuhan, tetapi lebih pada keinginan berlebihan. 

Fenomena perilaku konsumtif pada remaja semakin umum. Hasil riset Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa mayoritas pelaku belanja 
online adalah remaja sebagai pengguna internet terbesar. Selain itu, permintaan barang-barang 
mewah juga meningkat signifikan dari 3,6% menjadi 19% pada tahun 2013. Riset lain 
menyebutkan setengah generasi milenial di Indonesia melakukan pembelian barang mewah 
secara impulsif. Hal ini menunjukkan tingginya kecenderungan perilaku konsumtif di kalangan 
remaja. 

Belanja online yang mudah dan praktis semakin mendorong remaja untuk berperilaku 
konsumtif. Survei Tokopedia menunjukkan bahwa mayoritas perempuan, yang sebagian besar 
adalah remaja, berbelanja hingga tiga kali seminggu dengan persentase 66,28%. Sementara itu, 
laki-laki tercatat 33,77%. Cara belanja ini membuat remaja sulit mengendalikan diri dan 
cenderung boros karena berfokus pada keinginan, bukan kebutuhan. Hal tersebut selaras 
dengan pendapat Minanda dkk. (2018) bahwa belanja online memberi kemudahan, tetapi juga 
berpotensi memicu kecanduan. 

Berdasarkan survei awal di SMKN 1 Sukorejo, perilaku konsumtif remaja ditandai dengan 
pembelian impulsif, pemborosan, dan pembelian untuk mencari kesenangan. Sebanyak 83,3% 
remaja membeli barang karena adanya diskon, meski tidak direncanakan. Hal ini membuktikan 
bahwa perilaku konsumtif di kalangan remaja masih cukup tinggi. Kondisi tersebut dapat 
berdampak negatif, seperti hidup boros, munculnya ketimpangan sosial, bahkan tindakan 
menyimpang demi memenuhi keinginan. 

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif adalah tekanan sosial. Tekanan 
sosial diartikan sebagai pengaruh individu atau kelompok yang mendorong seseorang untuk 
menyesuaikan diri dengan norma atau perilaku tertentu. Beberapa penelitian menyatakan 
bahwa tekanan sosial berhubungan signifikan dengan perilaku konsumtif remaja. Namun, ada 
pula penelitian yang menemukan hasil sebaliknya, yaitu tidak adanya hubungan yang signifikan. 
Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh tekanan sosial terhadap perilaku 
konsumtif masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik meneliti pengaruh tekanan sosial terhadap 
perilaku konsumtif remaja. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat, khususnya 
remaja SMKN 1 Sukorejo, agar mampu mengontrol pengaruh sosial yang ada sehingga tidak 
terjebak dalam perilaku konsumtif yang berlebihan. 

 
2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel bebas (X) yaitu 
tekanan sosial dan variabel terikat (Y) yaitu perilaku konsumtif. Variabel bebas didefinisikan 
sebagai kecenderungan mengikuti perilaku teman sebaya, tekanan keluarga, serta pengaruh 
tren media sosial. Sedangkan variabel terikat didefinisikan sebagai perilaku membeli barang 
berdasarkan keinginan, pembelian impulsif, pemborosan, serta pembelian tidak rasional. 
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Definisi operasional ini bertujuan agar variabel dapat diukur secara jelas dan sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMKN 1 Sukorejo dengan jumlah 326 siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan rumus Slovin menggunakan tingkat kesalahan 5% 
sehingga diperoleh 180 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah proportional random 
sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dengan mempertimbangkan proporsi jumlah 
siswa dari setiap kelas, sehingga hasil penelitian dapat mewakili populasi secara lebih akurat. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen skala psikologi berbentuk skala 
Likert. Skala perilaku konsumtif disusun berdasarkan aspek pembelian impulsif, pemborosan, 
dan pembelian tidak rasional menurut Lina dan Rosyid (1997). Sementara itu, skala tekanan 
sosial disusun berdasarkan aspek pengaruh teman sebaya, tekanan keluarga, dan tren media 
sosial (Raihan dkk., 2024). Skala ini diuji validitasnya menggunakan korelasi product moment 
dan reliabilitasnya diuji dengan Alpha Cronbach melalui bantuan SPSS versi 25 for Windows 

Analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif dan inferensial. Statistik 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat perilaku konsumtif dan tekanan sosial 
berdasarkan hasil pengisian skala responden. Sementara itu, analisis inferensial menggunakan 
regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh tekanan sosial terhadap perilaku konsumtif 
remaja. Uji asumsi klasik berupa uji normalitas dan uji linearitas juga dilakukan untuk 
memastikan model regresi valid. Dengan analisis ini, diharapkan dapat diperoleh kesimpulan 
apakah tekanan sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif remaja di SMKN 1 
Sukorejo. 

 
3. Hasil dan pembahasan 
a. Hasil  

Penelitian ini mengambil subjek remaja yang berada di sekolah SMKN 1 Sukorejo. Subjek pada 
penelitian ini adalah siswa kelas X di SMKN 1 Sukorejo dengan jumlah sampel sebanyak 180 
responden dari berbagai jurusan. Deskripsi subjek penelitian pada tabel berikut: 
Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian 

 
No 

 
Jurusan 

 
Kelas 

Jenis 
Kelamin 

Jumlah 
siswa 

L P 
1. Teknik Kimia Industri (TKI) X 

(Sepuluh) 
10 26 36 

2. Teknik Kendaraan Ringan 
(TKR) 

X 
(Sepuluh) 

33 3 36 

3. Teknik Audio Video (TAV) X 
(Sepuluh) 

9 9 18 

4. Teknik Elektronika Industri 
(TEI) 

X 
(Sepuluh) 

11 43 54 

5. Rekayasa Perangkat Lunak 
(RPL) 

X 
(Sepuluh) 

14 22 36 

Total 77 103 180 
Berdasarkan tabel, total siswa kelas X berjumlah 180 orang, terdiri dari 77 siswa laki-laki dan 
103 siswa perempuan. Jurusan dengan jumlah siswa terbanyak adalah Teknik Elektronika 
Industri (TEI) sebanyak 54 siswa, sedangkan jurusan dengan jumlah paling sedikit adalah Teknik 
Audio Video (TAV) sebanyak 18 siswa. 
Tabel 2.  Uji Normalitas 

Statistik Nilai 
N 180 
Mean 0,0000000 
Std. Deviation 6,03618474 



Vol. 17 No 10 
Palagiarism Check 02/234/67/78 

Prev DOI :   10.9644/sindoro.v3i9.252 

Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

 
 
                                         

 

Most Extreme Differences (Absolute) 0,053 
Test Statistic 0,053 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan 
bantuan program SPSS versi 25. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 
sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka data 
penelitian dapat dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 
terpenuhi sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan. 
Tabel 3.  Uji Linearitas 

Hubungan Variabel Sumber Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Perilaku Konsumtif * 
Tekanan Sosial 

Between Groups 
(Combined) 

3455,017 29 119,139 3,514 0,000 
 

Linearity 2018,769 1 2018,769 59,542 0,000  
Deviation from 
Linearity 

1436,249 28 51,295 1,513 0,061 

Within Groups 
 

5085,710 150 33,905 
  

Total 
 

8540,728 179 
   

Berdasarkan hasil uji linieritas pada Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity 
sebesar 0,061 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang 
signifikan dari hubungan linier antara variabel tekanan sosial (X) dengan perilaku konsumtif (Y). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat linier dan 
model regresi yang digunakan memenuhi asumsi linieritas. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Koefisien Korelasi 

Variabel Tekanan Sosial Perilaku Konsumtif 
Tekanan Sosial 1 0,486** 
Perilaku Konsumtif 0,486** 1 
Sig. (2-tailed) - 0,000 
N 180 180 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson pada Tabel 1 diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,486 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Nilai ini menunjukkan adanya hubungan positif 
yang signifikan antara tekanan sosial dengan perilaku konsumtif pada responden. 
Tabel 5. Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,486a 0,236 0,232 6,053 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,236. Hal ini menunjukkan bahwa 23,6% variasi 
perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh variabel tekanan sosial, sedangkan 76,4% sisanya 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Dengan demikian, 
tekanan sosial memiliki kontribusi yang cukup terhadap perilaku konsumtif. 
Tabel 6. Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 2018,769 1 2018,769 55,097 0,000 
Residual 6521,959 178 36,640 

  

Total 8540,728 179 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung 
sebesar 55,097 dengan signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 
daripada taraf signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05). 
Tabel 7. Persamaan Regresi 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Std. 
Error 

Standardized 
Coefficients (Beta) 

t Sig. 
 

B 
    

(Constant) 24,704 2,976 - 8,301 0,000 
TEKANAN 
SOSIAL 

0,445 0,060 0,486 7,423 0,000 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan Y=0,445X+24,704Y = 0,445X + 
24,704Y=0,445X+24,704. Hal ini menunjukkan bahwa apabila tekanan sosial meningkat sebesar 
1 satuan, perilaku konsumtif siswa akan meningkat sebesar 0,445 satuan. Nilai konstanta 
sebesar 24,704 menggambarkan bahwa apabila tekanan sosial bernilai nol, perilaku konsumtif 
tetap sebesar 24,704. Nilai signifikansi untuk semua koefisien berada di bawah 0,05, sehingga 
pengaruh tekanan sosial terhadap perilaku konsumtif terbukti signifikan secara statistik. 
 
 

b. Pembahasan 
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada pengaruh tekanan sosial (X) 

terhadap perilaku konsumtif (Y) pada siswa kelas X di SMKN 1 Sukorejo. Penelitian ini terdapat 
180 subjek dan dari hasil kategorisasi tersebut diketahui bahwa pada skala perilaku konsumtif 
terdapat 23 subjek mendapatkan skor rendah dengan persentase 12,8%, 137 subjek 
mendapatkan skor sedang dengan persentase 76,1%, 20 subjek mendapatkan skor tinggi dengan 
persentase 11,1%. Sedangkan pada skala perilaku konsumtif terdapat 31 subjek mendapatkan 
skor rendah dengan persentase 17,2%, 134 subjek mendapatkan skor sedang dengan persentase 
74,4%, dan 15 subjek mendapatkan skor tinggi dengan persentase 8,4%. 

Dari hasil perhitungan dengan uji analisis regresi linier sederhana menggunakan program 
SPSS 25 For Windows diperoleh nilai R sebesar 0,486 yang dikategorikan sedang dan berkorelasi 
positif artinya semakin tinggi tekanan sosial, akan semakin tinggi pula perilaku konsumtif 
seseorang, sebaliknya semakin rendah tekanan sosial yang ada maka akan semakin rendah pula 
perilaku konsumtif.  

Penelitian ini menunjukkan hubungan yang positif hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Raihan, dkk., 2024) pada mahasiswa di Jakarta menemukan bahwa tekanan 
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian 
lain juga menunjukkan bahwa individu yang merasakan tekanan sosial cenderung berperilaku 
lebih konsumtif dibandingkan dengan mereka yang tidak merasakannya. Hal ini sepadan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Subhan (2024) memaparkan bahwa tekanan sosial secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif masyarakat Ternate Tengah, hal 
ini menunjukkan bahwa adanya tekanan sosial yang terjadi pada masyarakat Ternate Tengah 
secara positif, dan implikasi dari adanya tekanan sosial yang ada menimbulkan tindakan-
tindakan dalam melakukan perilaku konsumtif.  

     Dari penelitian ini diperoleh koefisien determinan (R2) sebesar 0,236 artinya 23,6% 
variasi yang terjadi pada variabel perilaku konsumtif merupakan kontribusi dari tekanan sosial 
sedangkan 76,4% selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini juga mendukung pendapat 
menurut Kotler (1988) bahwa salah satu faktor seseorang berperilaku konsumtif adalah faktor 
sosial, dapat dikatakan dalam faktor ini termasuk tekanan sosial. selain itu, pendapat yang 
diutarakan oleh Prihartini & Abdullah (2023) juga memaparkan bahwa salah satu faktor utama 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah tekanan sosial. 

     Berdasakan tabel output diatas diketahui bahwa sig F sebesar 0,000 < 0,05, sesuai 
dengan dasar pengambilan keputusan di atas bahwa ada pengaruh tekanan sosial (X) terhadap 
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perilaku konsumtif (Y). Maka penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh tekanan sosial 
terhadap perilaku konsumtif siswa. Dari hasil uji linieritas bahwa nilai deviation from linierity 
sig sebesar 0,061 > 0,05. Maka dapat dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier secara 
signifikan antara variabel X yakni tekanan sosial dengan variabel Y yaitu Perilaku konsumtif. 
Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nathanael et al., 2024) menunjukkan 
bahwa tekanan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif remaja. Selain 
itu, penelitian yang dilakukan oleh Iyet (2023) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan sosial (tekanan sosial) terhadap perilaku konsumtif mahasiswa program studi 
Pendidikan Ekonomi angkatan 2018 Universitas Jambi. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan bahwa lingkungan sosial (tekanan sosial) berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku konsumtif mahasiswa. 

     Berdasarkan hasil perhitungan persamaan regresi diperoleh nilai konstan (a) 
Unstandardized Coefficients adalah 24,704 artinya jika tidak ada tambahan 1 point atau 
persentase dari tekanan sosial (pada saat variabel X = 0), maka nilai (Y) perilaku konsumtif 
adalah sebesar 24,704. Dengan kata lain, nilai Y akan tetap sebesar nilai konstanta. Sedangkan 
nilai (b) sebesar 0,445. Angka ini mempunyai arti bahwa setiap ada kenaikan 1 point atau 
persentase pengaruh tekanan sosial, maka kenaikan tersebut akan meningkatkan perilaku 
konsumtif (Y) sebesar 0,445. 

Dari pemaparan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan tekanan sosial terhadap perilaku konsumtif siswa. Dengan 
demikian, hipotetis yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara tekanan sosial terhadap 
perilaku konsumtif itu diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan sosial yang ada 
dapat memberikan dampak negatif yakni berperilaku konsumtif. Adanya tekanan yang diterima 
oleh seseorang dari lingkungan sosialnya dapat memicu perilaku konsumtif sehingga seseorang 
akan melakukan pembelian impulsif, pemborosan serta pembelian yang tidak rasional yakni 
melakukan pembelian semata-mata untuk mencari kesenangan (Natanael et al., 2024). Maka 
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan diatas bahwa ada pengaruh antara variabel X yakni 
tekanan sosial terhadap variabel Y yaitu perilaku konsumtif. 

 
4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara tekanan sosial terhadap perilaku konsumtif remaja, dimana 
hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,486 yang dapat dimaknai kekuatan 
korelasinya “sedang”, dan terbukti berkorelasi positif, yang artinya tingginya skor pada variabel 
diikuti oleh tingginya skor pada variabel lain, begitu pula sebaliknya. Koefisien determinan (R²) 
sebesar 0,236 artinya 23,6% variasi yang terjadi pada variabel perilaku konsumtif merupakan 
kontribusi dari tekanan sosial sedangkan 76,4% selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kausalitas antar variabel ini membuktikan tekanan sosial berpengaruh terhadap perilaku 
konsumtif (Sig. F = 0,000 < 0,05). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh 
tekanan sosial terhadap perilaku konsumtif remaja”, diterima. 

 
5. Saran 

     Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan saran-saran 
pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat diberikan sebagai berikut:  
1.  Bagi siswa SMKN 1 Sukorejo 

a. Siswa diharapkan dapat berlatih untuk membiasakan diri mengatur keuangan dengan 
baik seperti belajar membuat daftar prioritas kebutuhan sebelum berbelanja 

b. Siswa sebaiknya lebih bijak menggunakan media sosial dengan menyaring konten yang 
mendorong perilaku konsumtif. 

2.  Bagi guru dan pihak sekolah 
a. lMemberikan edukasi tentang cara manajemen keuangan melalui mata pelajaran atau 
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kegiatan ekstrakulkuler serta cara membuat daftar prioritas kebutuhan. 
b. Membuat program konseling yang membahas tentang perilaku konsumtif dan tekanan 

sosial serta cara mengatasinya. 
3.  Bagi penelitian selanjutnya  
     Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali secara lebih lanjut faktor-faktor 
lain yang dapat memengaruhi perilaku konsumtif seperti faktor lingkungan, psikologi, budaya, 
politik atau ekonomi. Diharapkan peneliti selanjutnya mengambil subjek penelitian yang 
berbeda, karena mungkin terdapat perbedaan dari hasil yang diperoleh dari penelitian yang 
dilakukan. 
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